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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya diferensial sebagai 

dasar pengambilan keputusan antara memproduksi sendiri atau 

menggunakan jasa subkon pada PT. Jasa Laksa Utama. Data 

penelitian diperoleh dari laporan keuangan dan data produksi periode 

Januari–Desember 2023.  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 

dengan pendekatan analisis biaya diferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa total biaya memproduksi sendiri sebesar 

Rp99,34 miliar, sedangkan menggunakan jasa subkon mencapai 

Rp110,7 miliar.  

 

Perbedaan biaya (diferensial) sebesar Rp11,35 miliar berimplikasi 

pada laba yang lebih tinggi apabila perusahaan memproduksi sendiri. 

Dengan demikian, analisis biaya diferensial berperan penting dalam 

mendukung keputusan manajerial terkait efisiensi biaya dan 

peningkatan laba perusahaan.. 
  

I. PENDAHULUAN 

Keputusan manajerial pada perusahaan manufaktur sering dihadapkan pada pilihan strategis, salah satunya adalah 

keputusan make or buy—memproduksi sendiri atau menggunakan jasa pihak ketiga (subkontraktor). Keputusan 

tersebut tidak hanya terkait efisiensi biaya, tetapi juga menyangkut efektivitas penggunaan sumber daya, keberlanjutan 

operasi, dan daya saing perusahaan. Biaya diferensial atau differential cost merupakan selisih biaya antara dua atau 

lebih alternatif keputusan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan manajer (Hansen & Mowen, 2015). Dalam konteks 

industri pertambangan, analisis biaya diferensial membantu perusahaan menentukan apakah lebih menguntungkan 

memproduksi sendiri peralatan/produk atau menyerahkannya kepada pihak subkon. 

 

PT. Jasa Laksa Utama sebagai perusahaan di bidang pertambangan batu bara menghadapi permasalahan yang sama. 

Laporan keuangan tahun 2023 menunjukkan adanya keraguan dalam menentukan kebijakan produksi, apakah lebih 

efisien menggunakan jasa subkon atau memproduksi sendiri. Hal ini menjadi penting karena keputusan yang diambil 

berdampak langsung terhadap profitabilitas perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbandingan biaya 

diferensial antara memproduksi sendiri dan menggunakan jasa subkon, serta memberikan rekomendasi keputusan 

yang lebih tepat bagi PT. Jasa Laksa Utama. 
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Kerangka pemikiran 

 

 

 
 

II. METODE 

Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan berupa laporan laba rugi, laporan 

biaya produksi, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead, serta biaya jasa subkon PT. Jasa Laksa Utama 

periode Januari–Desember 2023. 

 

Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data primer dilakukan/diidentifikasi dengan cara menwawancarai sumber daya manusia yang 

terlibat, teknik yang dipergunakan dalam memperoleh informasi lebih mendalam melalui interaksi langsung dengan 

direktur keuangan. Kedua menggunakan data sekunder, data tersebut diperoleh dengan laporan keuangan laba rugi 

tahun 2023 yang diberikan oleh direktur keuangan, pendekatan ini dilakukan agar pengumpulan data dapat dilakukan 

secara efisien mengimgat besar pengeluaran dan penghasilan laba yang dihasilkan. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis biaya diferensial, yaitu membandingkan total biaya produksi sendiri 

dengan total biaya menggunakan jasa subkon, serta menghitung dampaknya terhadap laba perusahaan.  

 

Operasional Variabel 
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Tabel II.1  

Tabel perbandingan biaya dari alternative memproduksi sendiri dengan menggunakan jasa subkon 

 

Elemen Biaya Tambahan Total 
Memproduksi 

sendiri 

Menggunakan jasa 
subkon 

Biaya Diferensial 

Bahan Baku Langsung XXX - XXX 

Biaya tenaga kerja langsung XXX - XXX 

BOP Variabel XXX - XXX 

Jasa Subkon - XXX XXX 

Total Biaya  XXX XXX XXX 

Biaya Diferensial XXX XXX XXX 

 

Tabel II. 2 

Tabel perbandingan laba dari alternative memproduksi sendiri dengan menggunakan jasa subkon 

 

Keterangan Memproduksi Sendiri Menggunakan Jasa  

Subkon 

Penjualan XXX XXX 

HPP : XXX XXX 

Bahan Baku Langsung XXX XXX 

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX XXX 

BOP Tetap XXX XXX 

BOP Variabel XXX XXX 
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Jasa Subkon XXX XXX 

Total HPP XXX XXX 

Laba Kotor XXX XXX 

Total Diferensial  XXX  

 

III. HASIL 

 

Tabel III.1 Data Produksi tahun 2023 

 

Tanggal Batu bara diproduksi (Ton) 

Januari 598.203,29 

Februari 768.779,12 

Maret 735.404,24 

April 633.107,75 

Mei 700.350,16 

Juni 986.153,13 

Juli 635.285,88 

Agustus 1.116.475,57 

September 612.131,12 

Oktober 1.191.623,19 

November 924.997,97 

Desember 763.485,94 

Total 9.665.992,36 
Sumber : Hasil olah data produksi yang di pakai ditahun 2023 

 

a. Total produksi batu bara tahun 2023 mencapai 9.665.992 ton.  

b. Produksi tertinggi terjadi pada Oktober 1.191.623 ton 

c. terendah pada Januari 598.203 ton  

d. Rata rata produksi tahun 2023 : 805.499,36 ton 
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Tabel III. 2 

Perbandingan Biaya biaya dari alternative memproduksi dengan menggunakan jasa subkon 

Elemen Biaya Tambahan 
Total Memproduksi 

sendiri 

Menggunakan jasa 

subkon 
Biaya Diferensial 

Bahan Baku Langsung 40.374.669.799 - 40.374.669.799 

Biaya tenaga kerja langsung 5.663.263.533 - 5.663.263.533 

BOP Variabel 35.348.264.224 - 35.348.264.224 

BOP Tetap 17.962.182.589  17.962.182.589 

Jasa Subkon - 110.700.000.000  

Total Biaya  110.700.000.000 99.346.380.145 

Biaya Diferensial   11.353.619.855 

 Sumber : Hasil olah laporan keuangan laba rugi tahun 2023 

 
 

a. peneliti menghitung biaya yang akan dikeluarkan dari kedua alternatif tesebut 

dapat dilihat bahwa diantara kedua alternatif tesebut terdapat biaya atau biaya 

diferensial yang terjadi yaitu sebesar Rp 11.353.619.855 

b. Dapat dilihat dari seluruh biaya yang telah disebutkan diatas menghasilkan biaya 

diferensial atau perbedaan biaya dari masing – masing alternatif. Untuk alternatif 

memproduksi sendiri, biaya di keluarkan sebesar Rp 99.346.380.145. 

c.   untuk alternatif menggunakan jasa subkon biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 

110.700.000.000 yang artinya lebih besar biaya yang dikeluarkan apabila memilih 

alternatif menggunakan jasa subkon dibandingkan alternatif memproduksi sendiri 

dengan biaya diferensial sebesar Rp 11.353.619.855. 
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Tabel III. 3 

Tabel perbandingan laba dari alternatif memproduksi  

sendiri dengan menggunakan jasa subkon 

 

Keterangan Memproduksi Sendiri Menggunakan Jasa  

Subkon 

Penjualan 150.000.000.000 150.000.000.000 

HPP :   

Bahan Baku Langsung 40.374.669.799 - 

Biaya Tenaga Kerja Langsung  5.663.263.533 - 

BOP Tetap 17.962.182.589 - 

BOP Variabel 35.348.264.224 - 

Jasa Subkon  110.700.000.000 

Total HPP 99.346.380.145 110.700.000.000 

Laba Kotor 50.653.619.855 39.300.000.000 

Total Diferensial  11.353.619.855  

Sumber : Hasil olah data laporan laba rugi tahun 2023 

 

a. total laba kotor memproduksi sendiri sekitar Rp50.653.619.855 dan laba kotor 

menggunakan jasa subkon sekitar Rp 39.300.000.000  

b. total diferensial adalah Rp 11.353.619.855 Dari hasil laba kotor dari kedua alternatife 

yang didapatkan dari total penjualan dikurangi total hpp pada tahun tersebut. 
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Pembahasan  

 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa memproduksi sendiri lebih efisien dibandingkan 

menggunakan jasa subkon.  

2. Selisih laba yang signifikan (Rp11,35 miliar) memperkuat keputusan manajemen untuk 

tetap menjalankan produksi internal.  

3. Temuan ini sejalan dengan teori biaya diferensial yang menekankan pentingnya 

mempertimbangkan hanya biaya yang berbeda antar-alternatif.  

4. overhead tetap tidak memengaruhi keputusan karena jumlahnya sama pada kedua 

alternatif. 

5. penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Siregar, 2019; Prasetyo & 

Wulandari, 2020) yang menegaskan peran biaya diferensial dalam pengambilan 

keputusan strategis. Namun demikian, aspek kualitatif seperti kapasitas mesin, 

ketersediaan tenaga kerja, risiko operasional, dan hubungan jangka panjang dengan 

subkon juga perlu diperhatikan pada penelitian lanjutan. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa biaya diferensial memberikan kontribusi penting dalam pengambilan 

keputusan manajerial. PT. Jasa Laksa Utama lebih menguntungkan apabila memproduksi sendiri dibandingkan 

menggunakan jasa subkon, dengan selisih laba sebesar Rp11,35 miliar pada tahun 2023, selisih pengeluaran biaya 

yang di keluarkan dari alternatife memproduksi atau alternative menggunakan jasa subkon. Saran bagi manajemen 

adalah untuk tetap mengutamakan produksi internal sambil melakukan evaluasi berkala atas efisiensi biaya. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan memasukkan faktor non-keuangan seperti kualitas produk, risiko eksternal, dan 

keberlanjutan produksi. 
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